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POLRES/TA| POLSEK

, ) Kantor GKN : ;
Ditlantas Umbulharjo  y,symanegara 09:00 - 12:00
Senin - Sabty  Seluruh Satpas SIM Corner Ramai Mall ~ 10:00 - 15:00
PoldaDIY s Gomer Jogja City Mall  10:00 - 15:00

Sumber: Polda DIY (Sni los)

LOKASI

Sosialisasi transportasi
umum kepada pelajar ini
telah dilakukan jemput
bola dan paralel dengan
mengunjungi langsung se-
jumlah Sekolah Menengah
Pertama (SMP) di wilayah
Sleman. Di
SMP Negeri 4 Pakem,
SMP N Depok dan SMPN
2 Ngaglik pada 20 hingga

antaranya

YOGYA (KR) - Kelompok
Aliansi Banyakan Bergerak
bekerja sama dengan Dinas
Lingkungan Hidup (DLH)
Bantul dan Polda DIY me-
nyelenggarakan kegiatan
sosialisasi dan pelatihan pe-
ngelolaan sampah TPA Pi-
yungan melalui budidaya
larva lalat Black Soldier Fly
(BSF) atau maggot. Kegia-
tan diselenggarakan di Du-
sun Banyakan 3, RT 01 Siti-
mulyo Piyungan Bantul,

RANCANG TARIF KHUSUS SATU RUPIAH

pemuda.

melalui sosialisasi trans-
portasi umum ini supaya
pelajar dapat memanfaat-
kan fasilitas yang sudah
disediakan dengan bijak.
Sebab seperti diketahui
kapasitas jalan terbatas
dan angka pertumbuhan
jumlah kendaraan pribadi
terus bertambah di DIY.
"Kami mengedukasi ke

Kepala DLH Bantul Ari
Budi Nugroho mengatakan,
dengan adanya kegiatan ini
diharapkan para pemuda
bisa mengelola sampah ru-
mah tangga (sampah orga-
nik) untuk budidaya mag-
got yang memiliki nilai eko-
nomis tinggi. Maggot biasa-
nya untuk pakan ternak
seperti unggas maupun un-
tuk ikan. Maggot merupa-

0600  Bering hati Wil Redafckn DIY tengah gencar melakukan sosialisasi ter- o2 mobilisasi harus
0530  Pagi-pagiCampursari  16.00  Pariwara Sore . . menggunakan kendaraan
06.45 Lintas Liputan Pagi 16.10 KR Relax kait pemanfaatan fasilitas angkutan umum pribadi. Ternyata respons
07.00  Pariwara Pagi 19.00  Lintas Liputan Malam kepada para pelajar. para siswa luar biasa dan
08.00  Teras Dangdut 19.15 Digoda antusias selama acara so-
11.00  Family Radio 21.00  Berita NHK Kegiatan ini bertujuan 21 Juli 2022. sialisasi berlangsung kare-
2200  Lesehan Campur Sari untuk mengenalkan dan Kepala Bidang (Kabid) na tidak dilakukan secara

Grafls: Arko membangun kesadaran pel- Angkutan Dishub DIY Su- monoton. Para pelajar di-

ajar akan manfaat trans- mariyoto yang akrab dis- ajak ke halte Trans Jogja

portasi angkutan umum. apa Pak Oyot ini berharap untuk dikenalkan lebih lan-

DIY, Selasa (26/7).

PEMUDA DUSUN BANYAKAN IKUTI PELATIHAN

Budidaya Maggot Efektif Kurangi Volume Sampah

Senin (25/7) diikuti puluhan

baik untuk ternak.

pah organik.

pelajar bahwa tidak sela-

jut dan mencoba angkutan
umum tersebut" tutur Su-
mariyoto di Kantor Dishub

Pak Oyot mengatakan
Dishub DIY telah mening-
katkan fasilitas angkutan
umum dibandingkan tahun
sebelumnya seperti meng-
hadirkan pengalaman inte-
grasi moda melalui Trans

kan pakan ternak yang ber-
nilai unggul karena kan-
dungan nutrisinya yang

Menurut Ari, jika nanti-
nya budidaya maggot bisa
dilaksanakan oleh semua
warga di Desa Sitimulyo,
maka akan berkontribusi
mengurangi volume sam-
"Budidaya
manggot ini sangat mudah
dan murah, tidak membu-
tuhkan teknologi yang ru-

menggunakannya.

Jogja dan Kereta Rel Listrik
(KRL). Tawaran lain yang
diberikan berupa kemudah-
an dalam pembayaran me-
lalui cashless sebagai salah
satu tugas program peme-
rintah. Edukasi penggu-
naan cashless dalam bentuk
kartu diberikan agar para
pelajar lebih familiar dalam

"Ketentuan tarif khusus
pelajar saat ini tengah di-
bahas, rencana tarif yang
ditetapkan adalah Satu
Rupiah. Pemberian nomi-
nal tersebut bertujuan me-
nanamkan rasa tanggung-
jawab kepada pelajar. Dis-
hub DIY juga akan meran-
cang dan memperhatikan
keselamatan pelajar agar

mit, sehingga bisa dilaku-
kan oleh setiap rumah tang-
ga/KK. Ini akan mendu-
kung visi Pemkab Bantul

Dishub DIY Ajak Pelajar Naik Angkutan Umum

YOGYA (KR) - Dinas Perhubungan (Dishub)

tidak terjadi kerawanan di
jalan," ungkapnya.

Selain sosialisasi kepada
pelajar, pihaknya sekaligus
berharap agar masyarakat
umum dapat memanfaat-
kan Trans Jogja dan ang-
kutan umum lainnya seper-
ti kereta serta mengguna-
kan kendaraan pribadi se-
perlunya saja. Banyak man-
faat yang bisa didapatkan
jika menaiki angkutan
umum yakni hemat penge-
luaran dan tenaga, mengu-
rangi emisi Gas Rumah Ka-
ca (GRK), keamanan dan
kenyamanan terjamin,
mendisiplinkan diri, bisa
berwisata, tidak perlu par-
kir, banyak bergerak serta
lain-lain. (Ira)-f

.KR-Istimewa
Sosialisasi dan pelatihan pengelolaan sampah di
Banyakan.

yaitu Bantul Bersih Sam-
pah Tahun 2025," terang Ari
kepada wartawan di sela
kegiatan. (Dev)-f

PANGGUNG

BARU PACARAN 2 MINGGU

Arafah Kembali Jomblo

SALAH satu komika perem-
puan Arafah Rianti baru saja
mengalami kisah kurang menye-
nangkan. Kisah cintanya yang
baru berjalan dua pekan kandas.

Hal tersebut justru diungkap-
kan sang adik Halda. "Udah baru
putus dia, gak nyampe dua ming-
gu," kata Halda ketika keduanya

menjadi tamu

YouTube.

bintang

Arafah pun seketika menerta-
wakan nasibnya tersebut. "Iya,
kata gua paketan aja sebulan ya,
ini (pacaran) dua minggu lebih se-

hari," ungkapnya.

Arafah lantas menceritakan
bahwa hubungannya dan sang
kekasih kandas karena tidak
adanya kecocokan di antara me-
reka. Kendati begitu, Arafah juga
tak mau untuk memaksa mem-
pertahankan hubungannya saat
sang pria minta putus darinya.

"Karena gak cocok. Nama-
nya juga gak cocok ya. Ta-
hunya (gak cocok) karena
dia mutusin gue," ujar-
nya. Meski begitu, Ara-
fah tak memungkiri
bahwa dia sempat me-
nangis saat putus dari
pacarnya tersebut.

"Diputusin jam de-
lapan, pagi banget.
Kata gua pagi-
pagi bukan-
nya nyari

-

Arafah Rianti

nasi uduk malah nangis," be-
bernya. Arafah pun mengaku
bahwa ia sudah terlanjur sayang
dengan kekasihnya tersebut mes-
ki baru dua minggu pacaran.

Menurutnya, dua minggu ada-
lah saat ia sedang sayang-sa-
yangnya. Baru senang-senangnya
berbagi kepada teman-teman jika
di dia sudah punya pacar. "Eh be-
soknya putus, kan gak enak,"
ungkapnya.

Arafah juga sempat tak terima
diputusin pacarnya. Sampai
akhirnya ia datang menghampiri
sang kekasih sebelum akhirnya
Arafah pergi ke luar kota karena
memang ada urusan pekerjaan.
"Langsung gue samperin, gue gak
terima diputusin, sial, apa ku-
rangnya aku?" katanya.

"Jadi biar hati kita plong, Ara-
fah kan mau ke luar kota. Nah ja-

di kayaknya hari ini
harus ketemu dulu
nih dianya. Sele-
saikan masalah
dulu jangan sam-
pai ketika kerja
masih belum se-
lesai dan jadi
mikirin dia mu-
lu gitu," pung-
kas Arafah.
(Awh)-f

PERTUNJUKAN VIRTUAL SENI RAKYAT JATENG

Nyaris Punah, Tersisa Dua Grup Cingpoling

DINAS Pendidikan dan Ke-
budayaan (Disdikbud) Kabu-
paten Purworejo bekerja sama
dengan Disdikbud Jawa Te-
ngah menyelenggarakan Per-
tunjukan Seni Rakyat Jateng
secara virtual. Kesempatan itu
dimanfaatkan Disdikbud Pur-
worejo untuk menampilkan
tarian Cingpoling yang keber-
adaannya sudah nyaris punah.

Kepala Bidang Kebudayaan
Disdikbud Purworejo Dyah
Woro Setyaningsih mengata-
kan, kolaborasi pemkab de-
ngan Pemprov Jateng itu me-
rupakan hasil dari komunikasi
yang baik antara dua pemerin-
tahan. "Komunikasi itu meng-
hasilkan peluang yang kemu-
dian kami tangkap untuk tu-
juan mendukung pengembang-
an seni di Purworejo," ungkap
Dyah Woro kepada KR,
Minggu (24/7).

Pemkab memilih Cingpoling
sebagai salah satu seni tradisi
yang diangkat dalam gelaran
tersebut. Sebab, ujarnya, Cing-
poling termasuk tradisi asli
Purworejo yang keberadaan-
nya mendesak untuk dilestari-
kan. Seni itu, lanjutnya, dinilai

P

Penampilan grup Cingpoling dari

Kaligesing.

nyaris punah dan hanya ter-
sisa dua grup di Kabupaten
Purworejo, yakni di Desa Ja-
tirejo Kaligesing dan Kesa-
wen Pituruh.

Terlebih, Cingpoling sudah
ditetapkan sebagai warisan
budaya tak benda oleh Kemen-
terian Pendidikan dan Kebu-
dayaan. "Maka kami hadirkan
Cingpoling asal Jatirejo untuk
bisa tampil, harapannya men-
jadi pengetahuan bagi masya-
rakat bahwa seni itu masih
ada, sekaligus menyemangati
grup seni agar terus termoti-
vasi untuk menjaga bu-
dayanya," tegasnya.

R - g
KR - Jarot Sarwosambodo
Desa Jatirejo

Dinas juga mengundang
grup seni Jaran Kepang Tu-
ronggo Seto Mudo Kelurahan
Keseneng Purworejo dengan
penari anak-anak, Karawitan
Laras Siwi juga dengan
pengrawit anak-anak SDN
Kroyo Lor. Selain itu, grup
musik Jesben dihadirkan de-
ngan membawakan lagu anak-
anak dan tembang populer za-
man dulu. Seluruhnya tampil
secara live di akun YouTube
Kebudayaan Purworejo.

Subkoordinator Kesenian
Disdikbud Jawa Tengah Budi
Santoso mengemukakan, tam-
pilnya tarian Cingpoling meng-

ingatkan kembali bahwa seni
tradisi Purworejo masih terja-
ga. Namun, keberadaannya
harus tetap dijaga dengan ber-
bagai upaya pelestarian, seper-
ti pementasan dan pendam-
pingan. "Biar anak-anak di
Jawa Tengah khususnya tahu
semua apa itu Cingpoling.
Selain itu, kami ingin di masa
pandemi ini, seniman bangkit
kembali," tuturnya.
Sementara itu, Ketua Grup
Cingpoling Konco Manunggal
Jati Jatirejo Kaligesing, Tuki-
yat mengemukakan, seniman
desanya masih konsisten men-
jaga akar tradisi yang sudah
ada selama bertahun-tahun.
Salah satunya, katanya, ada-
lah Cingpoling yang grupnya
berdiri sejak tahun 1931.
Cingpoling di Jatirejo, lan-
jutnya, pernah hampir punah
pada tahun 90-an ketika pe-
narinya hanya tersisa enam
orang. "Namun, kami bisa ber-
tahan dan berkembang, kare-
na Cingpoling ternyata masih
dibutuhkan untuk acara adat,
seperti Jolenan, juga dimain-
kan ketika perayaan hari na-
sional," terangnya. (Jas)-f

Perahu Karet dan Rizky Movmg Peace Rilis Karya

TEPAT pada 17 Juli 2022,
grup musik asal Yogyakarta
yang menamakan diri Perahu
Karet meluncurkan lagu
Hujan dan Rindu' dalam balu-
tan acara mengusung tema
Keep Moving di Melod Kopi
Piyungan Bantul. Dalam ke-
sempatan itu juga diluncurkan
video klip lagu tersebut.

Project tersebut merupakan
kerja bareng Perahu Karet de-
ngan Rizky Moving Peace yang
berdiri pada 17 Juni 2022. Ti-
dak hanya itu, acara tersebut
juga didukung beberapa band,
seperti Rootside dari komuni-
tas Reggae Klaten Jawa Te-
ngah, Bintarasta dari Yogya-
karta dan Puthul N With Cam-
bil (PNWC) dari komunitas
Reggae Gunungkidul.

"Perahu Karet merupakan

salah satu band reggae yang
lahir di Yogyakarta. Di dalam
musik kami, ada sedikit sen-
tuhan unsur etnik mengangkat
budaya Indonesia," kata sang
vokalis, Tower.

Dalam perjalanannya, Pera-
hu Karet diawaki Tower (vo-
kal), Randi (bass), Reza (gitar)
dan Faris (drum). Masih ada
lagi tiga additional player, yai-
tu Astro (keyboard), Bayu
(trombone) dan Fajar (saxo-
phone). Sejumlah lagu seperti
Gadis Kecil, Beri Waktu, Akar
Yang Sama, Senandung Nu-
santara hingga Bernyanyi su-
dah ditelurkan band ini.

Sementara Moving Peace
memiliki arti menggerakkan
perdamaian di tengah hiruk
pikuk keadaan dunia yang se-
makin tua. Melalui alunan
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Penampilan Perahu Karet dan Moving Peace.

musik reggae, diharapkan bisa
menebarkan cinta dan perda-
maian bagi seluruh umat ma-
nusia yang mendengarkan.
Single perdana berjudul 'Senja
Berlalu' ditujukan untuk mere-
ka yang ditinggal kekasih agar
tahu bahwa kebahagiaan bu-
kan hanya ada di masa lalu.
Tapi masih ada banyak saha-
bat yang tidak akan pernah

lelah tertawa bersama.

"Lagu Perahu Karet dan
Rizky Moving Peace sudah bisa
didengarkan di platform digi-
tal. Semoga dengan acara dan
rilis single lagu baru ini bisa
menjadi pemantik semangat
kami untuk berkarya dan
menyajikan karya yang dapat
diterima masyarakat," sebut
Tower. (Feb)-f



